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Abstract 
The purpose of this study was to determine the correlation between transformational 
leadership and organizational citizenship behavior. The study involved 30 teachers (12 
persons comingfrom SMA Muhammadiyah Kalas an and the remaining 18 are from high 
school Ull Yogyakarta). Data was collected using organizational citizenship behavior 
scale and transformational leadership scale. Data analysis used the Pearson product 
moment. The result showed that there was no correlation between transformational 
leadership and organizational citizenship behavior among teacher (r = -0.274, p> 
0.05). 
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Abstrak 
Tujuan dari studi ini adalab untuk mengetabui hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan perilaku kewargaan dalam organisasi (Organizational Citizenship 
Behavior). Penelitian ini melibatkan 30 orang guru (12 orang berasal dari SMA 
Muhammadiyab Kalasan dan 18 orang sisanya berasal dari SMA Ull Yogyakarta). 
Pengumpulan data penelitian menggunakan skala perilaku kewargaan dalam organisasi 
dan skala kepemimpinan transformasional. Kemudian, analisis data menggunakan 
teknik analisis product moment dari Pearson Hasilnya menunjukkan babwa tidak ada 
korelasi antara kepemimpinan transformasional dan perilaku kewargaan dalam 
organisasi pada guru (r= -0,274, p > 0,05). 
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P endidikan memang telab menjadi 
penopang dalam meningkatkan 
sumber daya manusia Indonesia 

untuk pembangunan bangsa. Masalab serius 
yang dihadapi dunia pendidikan Indonesia 
adalab rendahnya mutu pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun pendidikan 
informal. Penyebabnya antara lain adalab 
masalah efektivitas, efisiensi dan 
standardisasi pengajaran . Adapun 
permasalahan khusus dalam dunia 
pendidikan, yaitu rendahnya sarana fisik, 
rendahnya prestasi siswa, rendahnya 
kesempatan pemerataan pendidikan, dan 
mabalnya biaya pendidikan. Berbagai usaba 

telab dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, antara lain melalui 
berbagai pelatihan dan peningkatan 
kompetensi guru, pengadaan buku dan alat 
pelajaran, perbaikan saran dan prasarana 
pendidikan dan meningkatkan mutu 
manajemen sekolab, tetapi mutu pendidikan 
tampaknya belum menunjukkan 
peningkatan (Prihatsi & Kartika, 201 0). 
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Dalam dunia pendidikan, 
keberadaan peran dan fungsi guru 
merupakan salab satu faktor yang sangat 
signifikan. Guru merupakan bagian 
terpenting dalam proses belajar mengajar, 
baik di jalur pendidikan formal, informal 
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